
BAB II 

PT TELKOM 

 

2.1 SEJARAH PT TELKOM 

Pada tahun 1884, pemerintah kolonial Belanda mendirikan perusahaan swasta 

yang bergerak di bidang ekspedisi surat menyurat untuk domestik dan jasa layanan 

telegraf internasional. Jasa telepon mulai ada di Indonesia pada tahun 1892, hingga 

tahun 1906 bentuk perusahaan adalah swasta tetapi telah mendapatkan izin dari 

pemerintah selama 25 tahun. Pada tahun 1906 pemerintah kolonial Belanda 

membentuk departemen untuk mengawasi kegiatan jasa pos dan telekomunikasi di 

Indonesia.  

Pada tahun 1961, jasa pos dan telekomunikasi baru berdiri dengan bentuk 

perusahaan pemerintah pertama untuk menyediakan jasa pos dan telekomunikasi di 

wilayah Sumatera, dan mulai terbentuk pada tahun 1970 secara nasional. Pemerintah 

memisahkan jasa pos dengan telekomunikasi pada tahun 1965 menjadi dua 

perusahaan milik negara, yaitu PN Pos dan Giro, dan PN Telekomunikasi, dan 

kemudian pada tahun 1974, PN Telekomunikasi terbagi menjadi dua perusahaan 

milik negara, Perusahaan Umum Telekomunikasi (Perumtel) dan PT Inti, untuk 

peningkatan jasa telekomunikasi dalam dan luar negeri, juga pembuatan peralatan 

telekomunikasi pada khususnya. 

Pada tahun 1980, bisnis telekomunikasi internasional dipindahkan dari 

Perumtel ke Indosat. Pada tahun 1991, pemerintah mengubah Perumtel dari 

"Perusahaan Umum" menjadi perusahaan negara dengan layanan untuk masyarakat 

umum sebagai tujuan utama perusahaan, yaitu "Persero", perusahaan negara 

mempunyai keterbatasan kewajiban untuk tujuan komersial, dan berubah nama 

menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) PT Telekomunikasi Indonesia, yang juga 

dikenal dengan TELKOM disahkan pada tahun 1995. Bisnis TELKOM terbagi 

menjadi 12 unit operasi regional, yang dikenal dengan nama "witel", dan dikontrol 

oleh kantor pusat TELKOM di Bandung, Jawa Barat.  

Tiap witel mempunyai struktur manajemen tersendiri yang bertanggung 

jawab untuk segala aspek bisnis TELKOM dalam wilayah mereka, dari penyediaan 

jasa telepon hingga kegiatan manajemen dan pengamanan, meskipun mereka bukan 

merupakan perusahaan berorientasi keuntungan yang terpisah. 











2.7.2 Struktur Organisasi Information System 

Di dalam struktur organisasi PT TELKOM Divre IV Jateng dan DIY terdapat 

suatu struktur organisasi yang bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan 

kegiatan pelayanan sistem informasi, yaitu Information System. Adapun Information 

System itu sendiri terbagi menjadi bagian-bagian yang mempunyai tanggung jawab 

yang berbeda. Bagian-bagian itu adalah LAN/DCN, Group Deployment, Help Desk, 

Special Project, dan Operational System. 

 

2.7.2.1 LAN/DCN 

a. LAN (Local Area Network) 

 Bertanggung jawab terhadap operasional seluruh server yang tersebar di 

wilayah Divre IV, memelihara optimasi pelayanan kepada seluruh pemakai meliputi 

otomatisasi perkantoran (serta penyimpanan data office automation), sistem 

konektifitas, sharing resource, pengaturan akses data dan aplikasi pemakai secara 

periodik. 

 

b. DCN (Data Communication Network) 

 Bertanggung jawab atas pelayanan kelangsungan komunikasi antar sistem-

sistem operasional sistem informasi terhadap suatu titik ke titik berikutnya, yang 

terhubung baik itu dengan hub, router, bridge, modem, kabel, TCP/IP, perangkat 

lunak pendukung komunikasi data, gateway ataupun firewall. 

 

2.7.2.2 Help Desk 

Sebagai titik kontak tunggal seluruh permasalahan operasional pelanggan 

yang berkaitan dengan lingkungan sistem informasi, yang dikelola oleh IS group dan 

bertanggung jawab atas semua keluhan atau permintaan pelanggan baik itu terhadap 

aplikasi, sistem operasi, perangkat keras yang ada ataupun yang belum ada dalam 

lingkungan IS. 

 

2.7.2.3 Special Project 

 Special project dibentuk dengan fungsi utama adalah sebagai berikut. 

•  Mengidentifikasikan keseluruhan bisnis KSO IV dan mengkaji sistem 

informasi apa yang dapat diterapkan atau dikembangkan untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. 



•  Melayani permintaan-permintaan spesifik dan kerja sama dengan unit lain di 

IS, melaksanakan penelitian/studi, pengujian terhadap permintaan tersebut. 

•  Menyusun sistem dan prosedur dan program pelatihan yang berkaitan dengan 

penerapan sistem-sistem yang baru. 

 

2.7.2.4 Group Deployment 

Group deployment sebagai koordinator seluruh kegiatan pengadaan dan 

pengawasan pelaksanaan pembangunan infrastruktur IS yang dibutuhkan pengguna 

berdasar pada rekomendasi hasil uji secara lengkap dari Special Project. Infrastruktur 

tersebut meliputi perangkat-perangkat keras dan lunak untuk mendukung 

pengoperasian jejaring komunikasi data dan sistem aplikasi, seperti router, modem, 

server, host computer, software aplikasi, operating system, dan lisensi yang 

dibutuhkan dalam operasional maupun pengembangan sistem informasi. 

 

2.7.2.5 Operational System 

Bertanggung jawab terhadap pengoperasian dan penanggulangan gangguan 

yang terjadi pada Customer Support System (Siskamaya, Billing, SOPP, CCBS, 108 

dll), Operation Support System (Senopati) dan Busines Support System. 

 

2.7.3 DCN 

DCN Operation mempunyai beberapa tugas, yaitu: 

•  menyiapkan infrastruktur (DCN) dengan teknologi tinggi dan mutakhir guna 

mendukung bisnis proses di KSO-IV, 

•  pemangku jabatan ini bertanggung jawab atas pengoperasian dan unjuk kerja 

DCN dengan sistem lain yang terkait,  

•  menyiapkan pelayanan-pelayanan seperti pengumpulan data atau meter 

sentral secara otomatis, komunikasi antar sentral, mengelola peralatan 

transmisi, pengumpulan semua data yang berhubungan dengan kinerja 

jaringan kerja, menghubungkan pemakai sitem informasi ke host aplikasi, 

mengelola komunikasi Yantel, 108 dan payment point, 

•  pemangku jabatan ini juga bertanggung jawab atas pelayanan dokumen 

intranet, sistem keamanan DCN dan integrasi peralatan-peralatan baru ke 

DCN, dan 



•  berpartisipasi dalam perencanaan dan pengadaan perangkat yang digunakan 

untuk pembangunan, peningkatan dan pengembangan sistem.  

DCN Operation membawahi posisi-posisi sebagai berikut. 

a. Router Operation. 

b. Intranet Operation. 

c. Monitoring & Reporting. 

Posisi-posisi di atas adalah posisi-posisi yang bersifat matriks yang melapor 

dan bertangung jawab langsung kepada Supervisor DCN Operation, yang jumlahnya 

adalah Router Operation sebanyak 3 (tiga) posisi, Intranet Operation sebanyak 2 

(dua) posisi serta Monitoring & Reporting sebanyak 1 (satu) posisi yang masing-

masing dipimpin oleh seorang Specialist. 

1. Router Operation.  

Router operation mempunyai beberapa tugas, yaitu: 

•  menyiapkan infrastruktur jejaring (network), 

•  mengoperasikan dan memelihara router di Jawa Tengah dan DIY, 

•  membuat disain, koneksi dan routing antara lokasi-lokasi intranet, 

•  membuat rencana anggaran dan biaya pemeliharaan perangkat router, 

•  membuat keamanan (security) DCN, dan 

•  melakukan upgrade dan pengembangan sesuai dengan kebutuhan.  

2. Intranet Operation.  

Intranet operation mempunyai beberapa tugas, yaitu: 

•  mengoperasikan dan memelihara server di lingkungan intranet,  

•  mengoperasikan dan memelihara jejaring intranet, 

•  mengadministrasi sistem operasi server intranet dan data dase-nya, dan  

•  membuat rencana anggaran biaya pemeliharaan intranet.  

3. Monitoring and Reporting.  

Monitoring and reporting mempunyai beberapa tugas, yaitu: 

•  menangani Lotus Notes berdasar pada sistem fault manajemen,  

•  menyediakan laporan tentang pengelolaan DCN, dan 

•  meningkatkan pengetahuan dasar staf.  
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